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ABSTRAK

Maulidia, Alfira Rahma. 2026.Kesalahan Kebahasaan dalam teks Eksplanasi “
Proses terjadinya hujan ” Hasil Karya Siswa Kelas XII Sma Diponegoro
Tumpang . Skripsi, Bidang Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Islam Malang.
Pembimbing I: Itznaniyah Umie Murniate, M.Pd. ; Pembimbing II: Frida
Siswiyanti, S.Pd, M.Pd.

Kata kunci:kesalahan kebahasaan, teks eksplanasi, ejaan, morfologi, sintaksis,
analisis kesalahan.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih ditemukannya penyimpangan
kaidah kebahasaan dalam penulisan teks eksplanasi siswa pada jenjang sekolah
menengah atas. Padahal, teks eksplanasi menuntut ketepatan struktur, ketelitian
penggunaan kaidah bahasa, serta kemampuan menyajikan hubungan sebab-akibat
secara logis dan sistematis. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan
menganalisis bentuk kesalahan kebahasaan dalam teks eksplanasi berjudul
“Proses Terjadinya Hujan Hasil Karya Siswa Kelas XII SMA Diponegoro
Tumpang.

Fokus penelitian diarahkan pada pengkajian kesalahan kebahasaan yang
mencakup aspek ejaan, morfologi, dan sintaksis sebagai unsur fundamental dalam
pembentukan teks ilmiah. Analisis dilakukan untuk mengidentifikasi bentuk
penyimpangan penggunaan huruf kapital dan tanda baca, ketidaktepatan
pembentukan kata, serta kelemahan dalam struktur kalimat dan relasi antarklausa
yang memengaruhi koherensi teks. Melalui pendekatan analisis kesalahan,
penelitian ini berupaya memetakan pola kesalahan yang muncul sebagai cerminan
tingkat penguasaan kaidah bahasa Indonesia siswa dalam konteks penulisan teks
eksplanasi.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif.
Data berupa teks eksplanasi siswa yang diperoleh melalui Lembar Kerja Peserta
Didik dianalisis melalui tahapan identifikasi, klasifikasi, dan interpretasi
kesalahan berdasarkan teori analisis kesalahan berbahasa. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kesalahan paling dominan terdapat pada aspek ejaan, disusul
oleh kesalahan sintaksis dan morfologi. Dominasi kesalahan tersebut
mengindikasikan bahwa siswa masih menghadapi kendala dalam menerapkan
kaidah kebahasaan secara konsisten dalam teks ilmiah. Temuan ini menegaskan
pentingnya penguatan pembelajaran yang tidak hanya berorientasi pada isi, tetapi

juga pada ketepatan dan ketelitian bentuk bahasa sebagai fondasi literasi
akademik.
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ABSTRACT

Maulidia, Alfira Rahma. 2026. Linguistic Errors in the Explanatory Text The
Process of Rain Formation'by Grade XII Students of Diponegoro
Tumpang High School. Thesis, Indonesian Language and Literature
Education Study Program, Faculty of Teacher Training and Education,
Islamic University of Malang. Supervisor I: Itznaniyah Umie Murniate,
M.Pd.; Supervisor II: Frida Siswiyanti, S.Pd, M.Pd.

Keywords: linguistic errors, explanatory text, spelling, morphology, syntax,
picture series media, error analysis.

This research is motivated by the persistent violations of linguistic rules in
the writing of explanatory texts by students at the senior high school level.
Explanatory texts require precise structure, precise use of language rules, and the
ability to present cause-and-effect relationships logically and systematically. This
study aims to describe and analyze the types of linguistic errors in the explanatory
text entitled The Process of Rain"written by a 12th-grade student at Diponegoro
Tumpang High School.

The research focused on examining linguistic errors, encompassing
spelling, morphology, and syntax, as fundamental elements in the formation of
scientific texts. The analysis was conducted to identify irregularities in the use of
capital letters and punctuation, inaccurate word formation, and weaknesses in
sentence structure and interclause relationships that affect text coherence. Using
an error analysis approach, this study sought to map the error patterns that
emerged as a reflection of students' mastery of Indonesian language rules in the
context of writing explanatory texts.

This study used a qualitative, descriptive approach. Data in the form of
student explanatory texts obtained through Student Worksheets were analyzed
through the stages of error identification, classification, and interpretation based
on the theory of language error analysis. The results showed that the most
dominant errors were in the aspect of spelling, followed by syntactic and
morphological errors. The dominance of these errors indicates that students still
face obstacles in applying linguistic rules consistently in scientific texts. This
finding emphasizes the importance of reinforcing learning that is not only oriented
towards content, but also on the accuracy and precision of language forms as a
foundation for academic literacy.
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BAB 1

PENDAHULUAN

Bab 1 dalam penelitian ini memuat lima subbagian, meliputi: (1) konteks
penelitian, (2) fokus penelitian, (3) tujuan penelitian, (4) kegunaan penelitian,
serta (5) penegasan istilah. Masing-masing subbagian tersebut akan dijelaskan
secara rinci pada uraian berikut.

1.1. Konteks Penelitian

Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA, proses pendidikan
berperan membantu siswa mengoptimalkan potensinya. Salah satunya melalui
penguatan literasi agar siswa mampu mengomunikasikan informasi secara
terstruktur, sistematis, dan akurat. Hal ini sejalan dengan Kurikulum Merdeka
yang menekankan Profil Pelajar Pancasila (bernalar kritis, kreatif, reflektif). Salah
satu keterampilan esensial yang harus dikuasai siswa adalah menulis teks
eksplanasi, yang melibatkan penguraian proses ilmiah atau alam secara objektif
dengan memperhatikan kaidah kebahasaan seperti tata bahasa, kosakata, dan
struktur kalimat yang tepat.

Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa siswa kelas XII SMA
Diponegoro Tumpang masih menghadapi kendala dalam menghasilkan teks
eksplanasi yang sesuai dengan kaidah kebahasaan. Berdasarkan praobservasi yang
dilakukan peneliti terhadap 14 teks eksplanasi siswa ditemukan bahwa sebagian
besar teks masih mengandung kesalahan pada aspek ejaan, morfologi, dan
sintaksis. Kesalahan yang dominan meliputi penggunaan huruf kapital yang tidak

tepat, struktur kalimat yang tidak lengkap atau tidak logis. Selain itu, beberapa
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siswa cenderung menuliskan konsep ilmiah secara benar secara isi, tetapi kurang
memperhatikan ketepatan bentuk bahasa, sehingga penjelasan menjadi kurang
runtut dan objektif. Temuan awal ini menunjukkan bahwa permasalahan yang
terjadi bukan semata-mata pada pemahaman materi, melainkan pada penerapan
kaidah kebahasaan dalam konteks penulisan teks ilmiah.

Kondisi tersebut sejalan dengan gambaran umum literasi nasional. Hasil
Programme for International Student Assessment (PISA) 2018 menunjukkan
bahwa skor literasi membaca siswa Indonesia berada pada angka 371, masih di
bawah rata-rata OECD sebesar 487. Meskipun data tersebut tidak secara langsung
menunjukkan jenis kesalahan ejaan, morfologi, atau sintaksis pada teks eksplanasi
di sekolah ini, capaian tersebut merefleksikan tantangan dalam kemampuan
memahami dan memproduksi teks secara efektif. Oleh karena itu, temuan lokal di
SMA Diponegoro Tumpang menjadi penting untuk dikaji secara lebih spesifik dan
mendalam.

Untuk menjawab kendala tersebut, diperlukan pendekatan yang
menekankan analisis kesalahan kebahasaan secara sistematis dan reflektif.
Pendekatan analisis kesalahan (error analysis approach) dapat digunakan untuk
mengidentifikasi, mengklasifikasikan, dan mendeskripsikan bentuk kesalahan
yang muncul dalam teks siswa. Hasil analisis ini diharapkan menjadi dasar
perbaikan pembelajaran, sehingga siswa tidak hanya memahami konsep ilmiah,
tetapi juga mampu menyajikannya dalam bentuk bahasa yang tepat, runtut, dan

sesuai kaidah.
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Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan mendesak untuk
memperkuat kemampuan menulis teks eksplanasi siswa SMA dalam menghadapi
tuntutan literasi ilmiah di era digital, di mana siswa sebagai generasi Z sering
terpapar informasi melalui media sosial. Penerapan analisis kesalahan kebahasaan
pada teks eksplanasi "Proses terjadinya Hujan" di SMA Diponegoro Tumpang
diharapkan menjadi solusi konkret untuk membangun kemampuan literasi bahasa
yang kuat dan bertanggung jawab, serta mendukung program literasi nasional
Kemendikbudristek untuk meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi.

Kesenjangan dalam penelitian ini muncul dari dua hal. Pertama, secara
teoretis, analisis kesalahan kebahasaan menuntut identifikasi dan klasifikasi
kesalahan secara sistematis berdasarkan kategori tertentu, seperti ejaan, morfologi,
dan sintaksis. Namun, dalam praktik pembelajaran di lapangan, koreksi terhadap
teks siswa cenderung bersifat umum dan tidak berbasis kategori analitis yang
jelas. Guru biasanya hanya memberi tanda atau perbaikan langsung tanpa
pemetaan jenis kesalahan, sehingga siswa tidak memahami pola kesalahan yang
mereka lakukan dan tidak memperoleh refleksi kebahasaan yang terarah.

Penelitian terdahulu seperti Hasanah et al. (2024) dan Pujawati et al.
(2025) masih bersifat umum dan belum menyoroti konteks teks eksplanasi ilmiah
di SMA secara spesifik. Novelty penelitian ini terletak pada penerapan analisis
kesalahan kebahasaan secara spesifik dalam teks eksplanasi "Proses Terjadinya
Hujan" Hasil Karya Siswa Kelas XII SMA Diponegoro Tumpang, dengan
integrasi media gambar seri untuk memfasilitasi analisis kesalahan secara

interaktif.
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Oleh karena itu, penelitian berjudul “Kesalahan Kebahasaan dalam Teks
Eksplanasi ‘Proses Terjadinya Hujan’ Hasil Karya Siswa Kelas XII SMA
Diponegoro Tumpang” dilakukan untuk mengisi celah tersebut. Penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi jenis-jenis kesalahan kebahasaan dalam teks
eksplanasi siswa, menganalisis penyebab kesalahan tersebut, serta menelaah
implikasinya terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia (Irfanuddin et al., 2025).
Dengan pendekatan kualitatif, penelitian ini menggali pengalaman siswa dalam
menyusun teks eksplanasi guna memperoleh pemahaman menyeluruh mengenai
kesalahan kebahasaan di kelas.

Secara lebih luas, penelitian ini berkontribusi terhadap peningkatan
kualitas pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA dengan memperkuat kemampuan
menulis teks eksplanasi siswa dalam menghadapi tantangan literasi ilmiah di era
digital (Wisudojati et al., 2024). Analisis kesalahan kebahasaan pada teks
eksplanasi "Proses Terjadinya Hujan" tidak hanya membantu siswa memahami
kaidah kebahasaan secara teoretis, tetapi juga melatih mereka menjadi penulis
yang akurat, logis, dan bertanggung jawab. Hasil penelitian ini diharapkan
memberikan rekomendasi praktis bagi guru dan pengembang kurikulum dalam
merancang pembelajaran Bahasa Indonesia yang lebih bermakna dan kontekstual,
sehingga selaras dengan tujuan pendidikan nasional untuk membentuk generasi

literat, reflektif, dan adaptif terhadap perkembangan zaman.
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1.2

1)

2)

3)

1.3

1)

2)

3)

Fokus Penelitian

Bagaimana bentuk kesalahan ejaan yang terdapat dalam teks eksplanasi
berjudul “Proses Terjadinya Hujan” Hasil Karya Siswa Kelas XII SMA
Diponegoro Tumpang?

Bagaimana bentuk kesalahan morfologis yang terdapat dalam teks
eksplanasi “Proses Terjadinya Hujan” Hasil Karya Siswa Kelas XII SMA
Diponegoro Tumpang?

Bagaimana bentuk kesalahan sintaksis yang terdapat dalam teks eksplanasi
“Proses Terjadinya Hujan " Hasil Karya Siswa Kelas XII SMA
Diponegoro Tumpang?

Tujuan Penelitian

Menganalisis bentuk kesalahan ejaan yang terdapat dalam teks eksplanasi
berjudul “Proses Terjadinya Hujan” Hasil Karya Siswa Kelas X1l SMA
Diponegoro Tumpang berdasarkan kaidah Ejaan Bahasa Indonesia.
Menganalisis kesalahan morfologis yang terdapat dalam teks eksplanasi
“Proses Terjadinya Hujan” Hasil Karya Siswa Kelas X1l SMA
Diponegoro Tumpang sesuai dengan kaidah morfologi Bahasa Indonesia.
Menganalisis bentuk kesalahan sintaksis yang terdapat dalam teks
eksplanasi “Proses Terjadinya Hujan” Hasil Karya Siswa Kelas X1l SMA
Diponegoro Tumpang berdasarkan teori struktur kalimat dalam Bahasa

Indonesia.
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14 Kegunaan Penelitian
1.4.1 Kegunaan Teoritis

Penelitian ini memberikan kontribusi teoretis berupa deskripsi sistematis
mengenai pola kesalahan kebahasaan pada teks eksplanasi siswa kelas XII SMA,
khususnya pada aspek ejaan, morfologi, dan sintaksis. Hasil penelitian ini
memperkaya kajian analisis kesalahan (error analysis) dalam konteks
pembelajaran Bahasa Indonesia di tingkat SMA, terutama pada teks eksplanasi
bertema ilmiah. Temuan penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi peneliti
selanjutnya yang ingin mengkaji pola kesalahan serupa pada konteks, jenjang,
atau jenis teks yang berbeda.
1.4.2 Kegunaan Praktis

Secara praktis, penelitian ini dapat menjadi bahan diagnosis bagi guru
Bahasa Indonesia dalam mengidentifikasi dan mengklasifikasikan kesalahan
kebahasaan siswa secara lebih terarah. Pemetaan kesalahan yang dihasilkan dapat
digunakan sebagai contoh konkret dalam memberikan umpan balik dan koreksi
sesuai kategori ejaan, morfologi, dan sintaksis. Selain itu, hasil penelitian ini dapat
membantu siswa memahami bentuk kesalahan yang sering muncul dalam teks
eksplanasi, sehingga mereka lebih cermat dalam menulis dan memperbaiki
tulisannya. Dengan demikian, penelitian ini berfungsi sebagai bahan refleksi
pembelajaran, bukan sebagai pengembangan kurikulum atau strategi pembelajaran

baru.



1.5 Penegasan Istilah
Mengingat setiap istilah berpotensi ditafsirkan secara berbeda, diperlukan

penjelasan yang jelas agar tidak terjadi kekeliruan pemahaman. Oleh sebab itu,
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berikut dipaparkan definisi istilah yang digunakan dalam penelitian ini.

University of Islam Malang

1) Teks eksplanasi adalah teks yang menjelaskan proses terjadinya suatu
fenomena secara logis dan sistematis dengan menonjolkan hubungan
sebab-akibat. Dalam penelitian ini, teks yang dianalisis adalah teks
eksplanasi bertema “Proses Terjadinya Hujan” yang ditulis siswa kelas
XII.

2) Kesalahan kebahasaan adalah penyimpangan penggunaan bahasa dari
kaidah bahasa Indonesia baku dalam teks siswa. Penelitian ini membatasi
kesalahan pada aspek ejaan, morfologi, dan sintaksis.

3) Ejaan adalah kaidah penulisan bahasa sesuai EYD Edisi Kelima (2022)
Kesalahan ejaan dalam penelitian ini dibatasi pada penggunaan huruf
kapital, tanda titik, tanda koma, dan penulisan kata baku.

4) Morfologi adalah kajian tentang bentuk dan struktur kata. Kesalahan
morfologi dibatasi pada kesalahan afiksasi (imbuhan), reduplikasi
(pengulangan kata), dan pemajemukan (gabungan kata).

5) Sintaksis adalah kajian tentang struktur kalimat. Kesalahan sintaksis
dibatasi pada ketidaktepatan pola SPOK, penggunaan konjungsi,

ketidaklengkapan klausa, dan koherensi antarkalimat dalam paragraf.
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6) Media gambar seri adalah rangkaian gambar berurutan yang
menggambarkan suatu proses. Dalam penelitian ini, media tersebut

digunakan sebagai stimulus penulisan teks eksplanasi.

REPOSITORY

7) LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) adalah lembar tugas yang berisi

University of Islam Malang

instruksi dan ruang jawaban siswa. Dokumen hasil tulisan siswa dalam

LKPD menjadi sumber data utama penelitian.
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BABY
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui jenis-jenis kesalahan
kebahasaan dalam teks eksplanasi siswa. Setelah menganalisis 14 teks eksplanasi
siswa, ditemukan beberapa hal penting. Pertama, pada tataran ejaan terdapat 40
kesalahan yang terdiri dari 26 kesalahan huruf kapital, 7 kesalahan tanda titik, dan
7 kesalahan tanda koma. Kedua, pada tataran morfologi ditemukan 1 kesalahan .
Ketiga, pada tataran sintaksis ditemukan 8 kesalahan yang meliputi 3 kesalahan
struktur kalimat, 1 kesalahan hubungan antarkalimat, 1 kesalahan penggunaan
konjungsi, dan 3 kesalahan susunan klausa. Secara keseluruhan, jumlah kesalahan
kebahasaan dalam penelitian ini adalah 49 kesalahan. Dari hasil penelitian ini,
dapat dilihat bahwa kesalahan paling banyak terjadi pada tataran ejaan. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa masih perlu belajar lebih banyak tentang cara menulis
yang benar sesuai aturan bahasa Indonesia.
5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan penelitian, berikut adalah saran yang dapat

diberikan untuk berbagai pihak terkait:

1) Pertama, bagi Guru Bahasa Indonesia, disarankan untuk memberikan

latihan menulis yang lebih banyak kepada siswa, terutama dalam

penggunaan huruf kapital, tanda titik, dan tanda koma. Guru bisa

menggunakan daftar periksa sederhana saat siswa mengumpulkan tugas,
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2)

3)

4)

agar siswa terbiasa memeriksa tulisan mereka sendiri sebelum
mengumpulkan.

Kedua, bagi sekolah, dapat mengadakan pelatihan atau pelatihan bagi guru
tentang cara menemukan dan memperbaiki kesalahan kebahasaan siswa.
Dengan begitu, guru bisa memberikan umpan balik yang lebih tepat
kepada siswa.

Ketiga, bagi siswa, disarankan untuk lebih teliti dalam menulis dengan
selalu memeriksa penggunaan huruf kapital, tanda titik, dan tanda koma
sebelum mengumpulkan tugas. Siswa juga perlu banyak berlatih menulis
agar semakin terbiasa dengan aturan bahasa Indonesia yang benar.
Keempat, bagi peneliti lain yang ingin melakukan penelitian serupa,
disarankan untuk menggunakan lebih banyak sampel dari berbagai sekolah
dan menambahkan metode pengumpulan data seperti wawancara atau
angket. Hal ini bertujuan untuk mengetahui penyebab pasti kesalahan

kebahasaan siswa secara lebih jelas.
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